GEDUNG PERSATUAN BULUTANGKIS SEMARANG

Oleh : Fiky Wahyu Perdana, Bambang Setioko, Eddy Prianto

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang menjadi tumpuan prestasi Indonesia di
kancah Internasional. Semarang sebagai ibukota Jawa Tengah sering memunculkan bakat — bakat
baru yang mempunyai prestasi menjanjikan. PBSI Kota Semarang pun merespon hal ini dengan
berusaha meningkatkan kualitas bulutangkis Kota Semarang dari semua aspek yang bersangkutan.
Hal ini juga sejalan dengan rencana PBSI Pusat untuk menambah pusdiklat disetiap daerah di
Indonesia agar memperoleh bibit — bibit atlet baru yang lebih merata. Sementara, Kota Semarang
belum memiliki wadah pelatihan dan pendidikan yang dikatakan layak untuk pembinaan atlet sejak
dini.

Kajian diawali dengan mempelajari pengertian tentang olaharag, pengertian dan standar-
standar mengenai cabang bulutangkis, tinjauan mengenai arena olahraga, serta studi banding
beberapa gedung bulutangkis yang telah ada. Dilakukan juga tinjauan mengenai Kota Semarang,
perkembangan bulutangkis di kota tersebut, serta program-program pemerintah yang
mendukungnya. Pendekatan perancangan arsitektural dilakukan dengan penekanan desain hi — tech
architecture. Selain itu dilakukan pendekatan fungsional, kinerja, teknis, dan konstekstual. Pemilihan
tapak dilakukan pada 2 alternatif lokasi dengan menggunakan matriks pembobotan.

Sebagai kesimpulan, luaran program ruang yang diperlukan, serta gambar-gambar 2 dimensi
dan 3 dimensi sebagai ilustrasi desain.

Kata Kunci : Bulutangkis, Semarang, Hi — Tech Architecture

1. LATAR BELAKANG
Olahraga merupakan salah satu hal yang

(PBSI) sebagai satu-satunya induk organisasi
bulutangkis di Indonesia sedang giat-

penting dalam hidup guna menjaga giatnya untuk meningkatkan  kembali
kesehatan tubuh seseorang. Olahraga kejayaan dunia perbulutangkisan Indonesia.
sendiri terdiri dari berbagai jenis yang salah Sebagai Ibukota Jawa Tengah, Kota

satunya yaitu bulutangkis. Bulutangkis Semarang merupakan salah satu tempat
adalah suatu olahraga raket yang yang menjadi pusat pelatihan-pelatihan
dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) berbagai macam olahraga khususnya
atau dua pasangan (untuk ganda) yang bulutangkis. Hal ini terlihat dari semakin
berlawanan.  Bulutangkis  merupakan banyaknya penduduk Kota Semarang baik
olahraga yang sangat populer di dunia yang hanya sekedar menggemari maupun
terutama di wilayah Asia Timur dan menekuni bulutangkis dengan mengikuti
Tenggara, yang saat ini mendominasi klub-klub bulutangkis yang sudah ada.

olahraga ini dan juga beberapa negara —
Negara Eropa. Di Indonesia sendiri
bulutangkis menjadi  olahraga  yang
penggemarnya sangat banyak selain

Peningkatan minat masyarakat terhadap
olahraga bulutangkis ini  sendiri  tidak
diimbangi dengan peningkatan kualitas

sepakbola.

Kondisi bulutangkis Indonesia sendiri saat
ini dapat dikatakan sedang mengalami
penurunan yang cukup drastis. Saat ini
tidak banyak atlet bulutangkis Indonesia
yang mampu meraih prestasi tingkat dunia.
Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia

maupun kuantitas fasilitas olahraga di
Semarang bahkan terjadinya
kecenderungan menurunnya  kualitas
fasilitas karena  kurangnya perawatan.
Bahkan saat inl banyak klub-klub
bulutangkis yang tidak tertampung
kegiatannya, sehingga mereka berlatih
dengan fasilitas seadanya atau berlatih di
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tempat-tempat yang kurang layak. Hal
tersebut dapat menghambat
perkembangan olahraga bulutangkis
khususnya di Kota Semarang.

Menghadapi fenomena tersebut, atlet
bulutangkis di Kota Semarang memerlukan
wadah yang representatif dimana mereka
dapat melakukan aktifitas-aktifitasnya
seperti  berlatih untuk meningkatkan
prestasi, meningkatkan kebugaran fisiknya
sekaligus berekreasi. Pembinaan olahraga
sejak dini diperlukan untuk menunjang
prestasi atlet agar tetap konsisten
prestasinya dan dapat berkembang terus
menerus agar prestasi yang diraih akan
terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal
inilah yang mendasari direncanakannya
sebuah Gedung Persatuan Bulutangkis
Semarang. Tujuan utama Gedung Persatuan
Bulutangkis Semarang ini adalah untuk
membina atlet-atlet daerah Semarang dan
sekitarnya di Propinsi Jawa Tengah supaya
dapat meraih prestasi di tingkat nasional
maupun internasional.

2. RUMUSAN MASALAH

= Semakin bertambahnya klub-klub
badminton di Semarang
= Sarang dan prasarana  olahraga

badminton yang sudah ada kurang
memadai.

» Dibutuhkan sebuah wadah baru agar
dapat mewadahi kegiatan olahraga
khususnya badminton wilayah Kota
Semarang yang lebih baik kualitasnya

3. METODOLOGI

Kajian diawali dengan mempelajari pengertian
tentang olahraga, pengertian dan standar-
standar mengenai  bulutangkis, tinjauan
mengenai arena olahraga, serta studi banding
beberapa gedung bulutangkis yang telah ada.
Dilakukan juga tinjauan mengenai Kota
Semarang, perkembangan bulutangkis di kota
tersebut, serta program-program pemerintah
yang mendukungnya. Pendekatan
perancangan arsitektural dilakukan dengan
penekanan desain hi — tech architecture.
Selain itu dilakukan pendekatan fungsional,
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kinerja, teknis, dan konstekstual. Pemilihan
tapak dilakukan pada 2 alternatif lokasi
dengan menggunakan matriks pembobotan.
4. KAIJIAN PUSTAKA
4.1.Tinjauan Olahraga
Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang
sistem keolahragaan Nasional, olahraga
adalah segala kegiatan yang sistematis untuk
mendorong, membina, serta mengembangkan
potensi jasmani, rohani, dan sosial. (sistem
keolahragaan  nasional, 2005).  Dalam
penyelenggaraannya, olahraga dibedakan
menjadi tiga ruang lingkup yaitu :
a. Olahraga Pendidikan
Olahraga pendidikan adalah olahraga yang
dilakukan sebagai bagian dari proses
pendidikan. Olahraga pendidikan
dilaksanakan baik pada jalur pendidikan
formal maupun nonformal  melalui
kegiatan intrakurikuler atau
ekstrakurikuler. Olahraga pendidikan ini
dimulai sejak usia dini dan dibimbing oleh
guru atau dosen olahraga dan biasanya
dibantu oleh tenaga keolahragaan yang
disediakan oleh setiap satuan pendidikan.
b. Olahraga Rekreasi
Olahraga rekreasi adalah olahraga yang
dilakukan sebagai bagian dari proses
pemulihan  kembali  kesehatan  dan
kebugaran. Olahraga rekreasi dapat
dilakukan oleh setiap orang, satuan
pendidikan, lembaga, perkumpulan, dan
organisasi olahraga. Olahraga rekreasi
dimaksudkan untuk memperoleh
kesehatan, kebugaran jasmani, dan
kegembiraan. Selain itu juga dapat
meningkatkan hubungan social dan juga
melestarikan kekayaan budaya daerah dan
nasional.
c. Olahraga Prestasi
Olahraga prestasi adalah olahraga yang
dimaksudkan  sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan dan potensi
olahragawan dalam rangka meningkatkan
harkat dan martabat bangsa. Olahraga ini
dilakukan oleh setiap orang yang memiliki
bakat, kemampuan, dan potensi untuk
mencapai prestasi. Olahraga prestasi
dilaksanakan melalui proses pembinaan
dan pengembangan secara terencana,



berjenjang, dan berkelanjutan dengan
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan.

4.2.Tinjauan Gedung Olahraga

4.2.1. Pengertian Gedung Olahraga

Gedung olahraga adalah bangunan yang
berfungsi sebagai tempat olahraga.

Klasifikasi GOR :
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4.2.2. Komponen Bangunan

Komponen bangunan olahraga terdiri dari :

= Tribun. Bentuk Tribun terdiri dari 2 tipe,
tipe lipat dan tipe tetap.

= Tangga. Tangga harus memenuhi
ketentuan berikut:

1) Jumlah anak tangga minimal 3 buah,
maksimal 16 buah; bila anak tangga
diambil lebih besar dari 16, harus
diberi bordes dan anak tangga
berikutnya harus berbelok terhadap
anak tangga dibawahnya;

2) Lebar tangga minimal 1,10 m,
maksimal 1,80 m; bila lebar tangga
diambil lebih besar dari 1,80 m,
harus diberi pagar pemisah pada
tengah bentang;

3)Tinggi tanjakan tangga minimal
diambil 15 cm, maksimal 17 cm;

4) Lebar injakan tangga minimal diambil
28 cm, maksimal 30 cm.

e lantai. Llantai harus
ketentuan sebagai berikut :

1) Lantai harus stabil, kuat dan kaku,
serta tidak mengalami perubahan
bentuk atau lendut, selama dipakai;

2) Lantai harus mampu menerima

beban kejut dan beban gravitasi

memenuhi

2
minimal 400kg/m

3) Permukaan lantai harus terbuat dari
bahan yang bersifat elastis;

4) Bila lantai menggunakan konstruksi
kaku, permukaan lantai harus ditutup
dengan lapisan elastis

5) Bila lantai menggunakan konstruksi
panggung, harus ada peredaran udara
yang baik antara penutup lantai
dengan lantai

*= Dinding. Dinding arena olahraga dapat
berupa dinding pengisi, dan atau
dinding pemikul beban, serta harus
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) Konstruksi dinding harus kuat
menahan benturan dari pemain
ataupun bola;

2) Permukaan dinding pada arena
harus rata, tidak boleh ada
tonjolan-tonjolan, dan tidak boleh
kasar;

3) Bukaan-bukaan pada dinding kecuali

pintu, minimal 2 meter diatas lantai;

4) Sampai pada ketinggian dinding 2,0
m, tidak boleh ada perubahan
bidang, tonjolan atau bukaan yang
tetap seperti pada Gambar 8;

5) Harus dihindari adanya elemen-
elemen atau garis-garis yang tidak
vertikal atau tidak horizontal, agar
tidak menyesatkan jarak, lintasan
dan kecepatan bola, bagi para atlet.

4.2.3. Bulutangkis

Bulutangkis merupakan cabang olahraga
yang termasuk ke dalam kelompok olahraga
permainan bola kecil perorangan yang
sangat popular di Indonesia. Permainan
bulutangkis dapat dimainkan di dalam
maupun di luar lapangan. Permainan
bulutangkis dilakukan dengan memukul dan
menangkis bola yang terbuat dari bulu
(shuttlecock) dengan menggunakan raket.
Inti permainan ini adalah memasukkan bola
ke lapangan lawan melewati net setinggi
1,55 meter dari lantai. (mukholid, 2006)
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Kejuaraan bulutangkis dunia terbagi
menjadi beberapa level turnamen sebagai
berikut :

1. BWF event

Super Series Premier

Super Series

Grand Prix Gold

Grand Prix

International Challenge

International Series

Future Series

NG~ WD

5. StudiBanding
5.1.PB. Djarum Kudus

Gambar 2.1 Perspetf P Djorum Kudus
Sumber ; Dokumentas Prisadi

Saat ini PB. Djarum Kudus dengan luas lahan
43.207 m2 merupakan tempat pelatihan dan
pendidikan bulutangkis di tingkat asia
tenggara. Fasilitas utama adalah gedung
olahraga dengan 16 lapangan standar
internasional dan beberapa fasilitas lain yang
terbilang lengkap. PB. Djarum Kudus terbagi
menjadi tiga bangunan yaitu gedung olahraga,
kantor pengelola dan asrama atlet.
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5.2.Taufik Hidayat Arena

Tampak Depan THA

Berlokasi di Ciracas, Jakarta Timur. Hasil
rancangan tim URBANE ini menggunakan
konsep futuristic tanpa sudut sebagai symbol
prestasi yang tidak berhenti. Fasilitas utama
berupa 8 lapangan skala internasional yang
terletak di lantai 2. Di Taufik Hidayat Arena ini
juga terdapat asrama bagi atlet — atlet yang
sedang mengikuti seleksi maupun paket
pelatihan.

5.3.Setia Badminton Malaysia

Bangunan Setia Badminton ini dibangun
pada tahun 2006 oleh perusahaan Setia
Berhad pengembang terkemuka di
Malaysia. Bangunan ini menempati lahan
seluas 2,2 ha di Setia Alam Malaysia. Setia
Badminton dilengkapi dengan 24 lapangan
bulu tangkis, 16 lapangan berstandar
internasional dan 8 lapangan sisanya
sewaktu-waktu dapat digunakan sebagai 2
lapangan basket. Setia Badminton juga
dilengkapi dengan ruang fitness, ruang
makan bersama, dan asrama atlet.

6. KAJIAN LOKASI

6.1.Tinjauan Kota Semarang

Kota Semarang dibagi menjadi 4 wilayah
pengembangan, yang bertujuan untuk
menciptakan kehidupan kota yang serasi,
yang secara garis besar menyangkut
susunan pusat - pusat pemukiman dan
jangkauan pelayanan penduduk tiap-tiap
wilayah  tersebut, yang  kemudian
selanjutnya Wilayah Pengembangan Kota
tersebut dijabarkan dalam beberapa Bagian
Wilayah  Kota, dimana 4 Wilayah
Pengembangan Kota tersebut dibagi
menjadi 10 Bagian Wilayah Kota (BWK).
Masing-masing BWK tersebut memiliki



karakteristik dan prioritas pengembangan
yang berbeda-beda.
Berdasarkan RTRW Kota Semarang tahun
2010-2030 mengenai arahan kebijakan
pengembangan fasilitas olahraga. Lokasi
pembangunan gedung olah raga sendiri
diarahkan pada lokasi yang dapat
menampung pengunjung dalam jumlah yang
cukup besar, dapat dijangkau kendaraan
umum. Selain sebagai sarana olah raga untuk
warga Kota Semarang juga diharapkan
menjadi obyek wisata olah raga.

Rencana pengembangan kawasan olah raga

Kota Semarang sesuai dengan arahan

kebijakan dan strategi pengembangan

kawasan olahraga tersebut di atas meliputi :

1. Peningkatan Gelanggang Olah Raga
Jatidiri di Kecamatan Gajahmungkur;

2. Peningkatan  Stadion  Citarum  di
Kecamatan Semarang Timur;

3. Peningkatan Stadion Tri Lomba Juang di
Kecamatan Semarang Tengah;

4. Peningkatan Stadion Diponegoro di
Kecamatan Semarang Tengah;

5. Peningkatan Gelanggang Olah Raga
Manunggal Jati di Kecamatan
Pedurungan;

6. Pengembangan Pusat Olah Raga di
Kecamatan Pedurungan;

7. Pengembangan Pusat Olah Raga di
Kecamatan Mijen; dan

8. Kawasan olah raga beskala BWK dan
lingkungan direncanakan terpadu dengan
rencana ruang terbuka hijau dan ruang
terbuka non hijau serta dikembangkan di
setiap BWK.

6.2 Perkembangan Bulutangkis di Semarang
Dunia bulutangkis di Kota Semarang dari
tahun ke tahun cukup  mengalami
perkembangan yang pesat. Perkembangan ini
ditandai dengan adanya penambahan baik
jumlah klub maupun jumlah atlet itu sendiri.
Berdasarkan data yang diperoleh dari PBSI
Kota Semarang, saat ini terdapat 819 atlet
yang terdaftar di keanggotaan PBSI Kota
Semarang. Total 819 atlet tersebut tergabung
dalam beberapa klub bulutangkis yang sudah
ada di Kota Semarang. Terhitung pada tahun
2013 jumlah klub bulutangkis di Kota
Semarang yang aktif mengikuti kejuaraan

berjumlah 29 klub. Dari jumlah atlet tersebut
hampir 80% merupakan atlet yang berada di
kategori pembinaan dengan rentang umur
antara usia 8-16 tahun. Namun dengan
sumber daya yang melimpah tersebut, tidak
didukung dengan adanya wadah yang
representatif guna menunjang kemajuan
bulutangkis Kota Semarang. Tentunya dari
data tersebut cukup beralasan dibutuhkannya
Gedung Persatuan Bulutangkis Semarang yang
representatif agar dunia bulutangkis Kota
Semarang terus mengalami  kemajuan
didukung dengan sumber daya atlet yang
cukup signifikan jumlahnya.

7. PENDEKATAN ASRSITEKTURAL
Dalam dunia arsitektur sangat banyak
digunakan istilah hi-tech untuk
menggambarkan sebuah sistem teknologi
yang digunakan pada suatu bangunan dan
semakin popular digunakan pada awal 1970
untuk  menggambarkan keberhasilan
teknologi canggih yang dicapai pada saat itu
seperti yang terlihat pada arsitektur
Pompidou Centre di Paris karya Renzo
Piano dan Richard Rogers yang
memperlihatkan  penggunaan  material-
material kaca dan logam dengan
mengekspose secara transaparan bentuk-
bentuk jaringan dalam bangunan serta
berbagai fungsi-fungsi layanan seperti
escalator dan ornament diluar gedung.
Ciri-ciri mengacu pada teori Jenks tentang
hi-tech architecture :
» Celebration of Process, pengeksposan
system struktur utama yang

menggunakan  advance  structure,
terutama pada struktrur atap dari tribun
penonton.

» Inside out, melalui penonjolan area
servis dan struktur bangunan sebagai
ornamen sculpture.

» Dua unsur dominan, yaitu penggunaan
logam dan kaca sebagai elemen utama
pada bangunan. Penggunaan unsur kaca
ini memperkuat pemasukan luar ke
dalam bangunan.

» Transparan, pelapisan, dan pergerakan,
ditonjolkan melalui ekspos jaringan
transportasi
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» Bright flat colouring, pewarnaan yang
cerah dan merata sebagai salah satu
karakteristik hi-tech architecture
diterapkan pada pewarnaan struktur
utama dan elemen transportasi.

» A lightweight fillgree of tensile members,
melalui penggunaan struktur kabel
penopang dan lembaran logam tipis
pada atap.

» Penghematan energy, melalui
pemanfaatan cahaya langit dari atap
transparan guna menghemat energy
penerangan di tribun penonton jika
digunakan pada siang hari.

8. KESIMPULAN PERANCANGAN
8.1.Program Ruang
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Rekapitulasi jumlah luas :
1. Ruang dalam
- Kelompok bangunan pengelola (1 It)
262 m2 (A)
- Kelompok bangunan GOR (1 It)
4381,49 m2 (B)
- Kelompok bangunan asrama (2 It)
500,4 m2 (C)
- Kelompok bangunan penunjang (1 It)
: 385,81 m2 (D)
Total luas lantai : 5529,70 m2
2. Ruang luar
- Area parkir : 2444 m2
Total luas ruang luar 2444 m2

8.2. Tapak Terpilih

Peraturan bangunan setempat yang berlaku
pada tapak untuk bangunan olahraga
adalah sebagai berikut :

KDB 60%

KLB 1,2

GSB jalan kolektor sekunder 23
m

Luas Lantai Dasar = A/l +B/1+
C/1+ D/1 + area parkir

= 262 + 4381,49 + 500,4 + 385,81 +
2444 = 7973,70 m*

Luas tapak yang dibutuhkan  =100/60 x
Luas Lantai Dasar= 100/60 x 7973,70

= 13289,50 m?




Tapak terpilih mempunyai luas + 20000 m?
(mencukupi) dengan batas-batas tapak
sebagai berlkut

Utara ; Lahan kosong

Selatan SD Petra

Timur : Perumahan penduduk
Barat ; Jalan Raya Lamongan

Gambar 6.1.1 Tapak terpilin
(wikimapia, 2014)

9. DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR FUSTARA

sorryeEnous -, - <) =i Bemevedmarch 1%, 3004, Sromend - b end) commy heghaech-
acdutechme kiml

anma, .k 2012, - ) famiil lednoe sreias. Rativad mach 15, 2004, Sem ek lodea
arma hip m#hh#nmwimmlmmm

anma, k2012, - ) remil vy sveins. Ranevad miasch 25, 2004, Sem el lndey
are hap usicdudiyatases oo gllen

arma. i h (012, o) dewpli Rdayes oveng. Eetneved march 28, 2014, fom wafk ledra
are hap e anes com g facite Somemory -athlese bounge

e, R (012, - ) el abvyee aveas. Raneval march 2k, 2014, Sen ueath Tedem
sre hep ek hidvvatasen oam pod facibtied ftneds-cmtennen

area, n ke (012, - o) rowplid vakmyes aves. Fansved march 25, 2004, Som il hedeym
e hitp twafikhadwratazer ooam post facibhes thop cadeana

anma, .k 2012, - ) foeil dnoy srveas. Raoeved macch 25, 2014, Som Sk lodea
e hitp  teafkhadwrataen com pod faclhes thop cadeam

artkeata |-, « -} arrikai rem Retneved mandh 25, 1004, fram srtilots com
g wmoats <o -3 TR gedung honl

basgunen gedung 18 (undeng-undeng republilc mdoneas 2002)

cabmde, | d (1987} dme s canclosl; o puddeg Opes S sdaon Engageee
S pOTe M| prmtens

ool A (1990) kiph wed arckimres. ndon Susned ind hicdson
dezen. (2001 mapui 4} Retneved ) 25, 1014, fram deven mapams
ki, wew deores can 201 08 O4 mever nchard somm - o ds-bugden-ugh-teche
mmgland. ¢ (2012} spori daiz e odmnion lomdon
frida, v (P00 pusar pedicdibo dinpelan b biuamrli o emprang perazng

galisiley. (-, - -} palmaly. Raseved 3 13, 1014, fom g by
b e galinsdey com hukangs pampsdeu

Growp, 5 P (2013, - ) feths boclmimse scodimy. Retrieved march 15, 2084, fiom aetia
badmarton acadermy bp mww whabadmeton cammy Bobter himslsba doatall

kable. (., - -} @irpeersa molery tom. Retmevedmanch 15, 2014, from smport:
nechnelo gy com hp weew airpe-Uechneda gy Com pic) ecty mEnstediEport

Lambhol, I (31014, maxch§). d-orckiney, Eotrioad maadh 23, 2014, o e-anchites
e www eapchatect oo uk Tmages jpp lonsdon stanstsd_awpon_concowse 03 pg

medin, @ A (2010, mards 11) rhe peasdess Reneyed masds 25, I004, fom dhe gusndion
b dals e douk i
mpu l'.h.nlhnhn-cmu“ﬂll B0y TS 08 Tl Matomal- Indoor - Arera -
¥ ]

wmalea, m (200F) bzl da
Pusanphi: |alu|1.| mmqb

fudv et prordud b o olshrage

wakheld, 3 (2004) pendcliow tarmow odsirgro dow beashaion ooty vadhetas

neule & (2002) dhiw arzrek jalouta- edangra

nh:tﬁl v 1‘01* weptamier 17 #I-'znvln!l.-mu Fstrrved maxh 15, 2014, fioen
by pot corm 11 1309 st -duins pesrasan.
'Ml.l-ml. imd

FRSLP |,.'¢|" i a:-dm-v-m..u Retneved maach 25, 2014, fom FES
by b o1g app org R —

poltik, o (2013, - ) chrios solel iebwess. Retsrved sandh 15, 2004, froen ol
etk mdonem hiy  dbeobnpolik bogppot cam 7013 0 ) mamahers o
pematuan-dan brntan |4 keml

muden (TO0T mmay 5 1) Raneved masch 25, 1004, fam
ety madmmoiel blogrped com 707 1 03 panpestmn-ban g gedang kel

sarsti (2074 peaorch 13 ) persstomn bahptangias (f walyu, menoeern)

sermammg, PESIkon (2013). dafar bied budorwaphic
witem keclahe gaan rumonal, 3 fisnding unding repubbk mdoneas 2009
trinjass, @ (2013, juns 5 Rerieved rmasel 13, 2004, freen

g vt e b gipet con 7013 06 po P i
banga hinl

wman, . p. (1904 Potend No 8008477 P mdanesa

wartawanga. (2000, decermber 2§} worireorpe pemadhres. Eetneved magdh 33, 2004, fom
WS WRIEE puradasma oy whmisargs puseds ama ac 4 200% 12 pengerman.
b garan-gedng

wibmagpia (20014} Eetneved maxh 30, 2014, from wiompa
b wikETpal SEF Tl Er=endlr=.
T OCRE 1T dory=d 10 485357 o) § vt rpErmepo =1 0749 7§

nicpedia. (2008, octokeer 107 wikipada. Peimeved 3 2% 34, from nidopeda
b en malnpedhs seg wilo File Ieaide 1lesnd®adTa of Leswlon g

mirvasan, g (2003, drambe 13) qegeabie Raneed] 25, 514, fom sogtabis

g, wew avopisbisa com benia - pria ma-de-rexy -soal-pusdiici buhangios d-
s ek Jinl

IMAJI - Vol.3No.3 Juli 2014 ]205



APPENDIX : ILUSTRASI PERANCANGAN

m Site Plan

m Tampak GOR

g

e e

e i ——— e s 1 e . " mi—b————
- mE - '-'T-::-. e mEe s §

_i;.-.-. o

®m Tampak asrama

206 IMAJI - Vol.3 No.3 Juli 2014

m Ground Plan

®m Tampak GOR

-‘—_ Zf—
m Potongan GOR




®m Image Eksterior

®m Image Eksterior

IMAJI - Vol.3No0.3 Juli 2014 |207



208] IMAJI - Vol.3 No.3 Juli 2014



